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SUMMARY

Midrib Fermentation InFeri Kurniawan. Degestibility Of Palm 

Complete Feed Block (CFB) For Beef Cattle In vitro (supervised by ARMINA

F ARI ANI and ARFAN ABRAR).

This research aimed to study the fermentation of palm midrib in complete 

feed block (CFB) on the quality of degestibility in vitro. The research was 

conducted three phases, the first phase of the fermentation of palm midrib 

grounding with White Root Fungy, the second stage of the manufacture of 

complete feed block (CFB) and the third stage of the proximate analysis and 

digestibility analysis, The research was in Nutrition and animal feeding 

Laboratory, Agriculture Faculty, Srivijaya University.

This research used Completely Randomized Design (CRD) with two

treatments and five replications consisting of Formula 1 and Formula 2, the

parameters were observed dry matter, crude fiber, crude protein, Extract Either, 

BETN, dry matter digestibility coefficients, organic matter digestibility

coefficients and the concentration of N-NH 3.

The result of CFB formulation were formula 1 TDN: crude protein 

(47.32%: 13.93%), formula 2 (48.41%: 7.96%), where the results of proximate 

analysis showed Fl: 98.66% DM, LK 13:19%, 7:03% PK, SK 35.79%, 40.24% 

BETN, and F2: 98.41% DM, LK 16:43%, PK 6.25% SK 24.06%, 49.50% BETN. 

Formulations showed that all treatments influence non significantly (p> 0.05), 

organic matter digestibility (85.00% vs. 85.70%), dry matter digestibility (59.42%



vs. 59.62% vs. 16.72%) and the concentration of N-NH 3 (2.2% versus 1.8 %).

The conclusion of this study is the complete feed block (CFB) can be used as a

ruminant animal feeding, but should pay attention to aspects of quality and

palatability.
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RINGKASAN

KURNIAWAN. Kecemaan Pelepah Sawit Fermentasi Dalam Complete 

Feed Block (CFB) Untuk Sapi Potong Secara in vitro (Dibimbing oleh ARMINA 

F ARI ANI dan ARFAN ABRAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari fermentasi pelepah sawit dalam 

complete feed block (CFB) terhadap kualitas kecemaannya secara in vitro. 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, tahap pertama yaitu fermentasi pelepah 

sawit giling dengan White Root Fungi, tahap kedua yaitu pembuatan complete 

feed block (CFB) dan tahap ketiga yaitu analisa proksimat dan analisa kecemaan 

di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya.

FERI

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 

perlakuan dan 5 ulangan terdiri dari Formula 1 dan Formula 2, Parameter yang 

diamati adalah bahan kering, serat kasar, protein kasar, lemak kasar, BETN, 

koefisien cema bahan kering, koefisien cerna bahan organik dan konsentrasi N-

NH3.

Hasil formulasi CFB adalah sebagai berikut : formula 1 TDN : protein

kasar (47.32% : 13.93%), formula 2 (48.41% : 7.96%), formula, sedangkan hasil

analisa proksimat menunjukkan F1 : BK 98.66%, LK 13.19%, PK 7.03%, SK

35.79%, BETN 40.24%, dan F2 : BK 98.41%, LK 16.43%, PK 6.25%, SK

24.06%, BETN 49.50%. Formulasi penelitian menunjukkan bahwa semua

perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata (p>0.05) terhadap kecemaan bahan



organik (85.00% vs 85.70%), kecemaan bahan kering (59.42% vs 59.62% vs

16.72%) dan konsentrasi N-NH3 (2.2% vs 1.8%). Kesimpulan dari penelitian ini

adalah complete feed block (CFB) dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak

ruminansia namun harus memperhatikan aspek kualitas dan palatabilitas.
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I. PENDAHULUAN
ggj/"i

A. Latar Belakang

Potensi kelapa sawit di Indonesia saat ini mulai berkembang pesat dan 

juga menjadi salah satu komuditas perkebunan yang berperan dalam penerimaan 

devisa negara, membuka lowongan keija bagi masyarakat, dan pengembangan 

perekonomian rakyat. Luas lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada

tahun 2009 7.125.331 ha dan Sumatera Selatan memiliki luas lahan perkebunan

keapa sawit mencapai 800.000 ha dengan total produksi Crude Palm Oil (CPO)

1,8 juta ton, sedangkan dari total luasan lahan tersebut dapat diperoleh hasil ikutan

pelapah kelapa sawit sebesar 18.460 kg/ha/tahun. Ini mengindikasikan bahwa

pelepah sawit dapat menjadi sumber bahan pakan khususnya bagi ternak

ruminansia.

Hasil penelitian Elisabeth dan Ginting (2003) menunjukkan bahwa pakan

dengan komposisi pelepah sawit 60%, lumpur dan bungkil sawit masing-masing 

sebesar 18% merupakan jenis pakan yang cukup baik untuk sapi potong. 

Pertambahan berat badan harian rata-rata sebesar 0,58 kg/ekor, jumlah konsumsi 

pakan berkisar 8,6 kg/ekor dan tingkat konversi pakan sebesar 13,92.

Pelepah sawit berpotensi dalam penyediaan pakan ternak 

terutama pada musim kemarau. Pemanfaatan pelepah sawit sebagai pakan ternak 

dapat diberikan secara langsung maupun dalam bentuk setelah diolah. Namun 

pemberian langsung pelepah sawit tidak dianjurkan karena menurut Purba dan 

Ginting (1997), pemberian pelepah sawit secara langsung dapat teijadi penurunan

ruminansia

1
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berat badan 7,9% selama 30 hari, hal ini diduga karena terdapatnya faktor 

pembatas berupa lignin sebesar 17,4 % (Shibata dan Osman, 1987).

Menurut Fadilah e t al. (2008) lignin merupakan faktor utama dalam 

membatasi nilai nutrisi dan kecemaan pakan. Upaya untuk meningkatkan nilai 

nutrisi pelepah sawit dapat dilakukan dengan fermentasi yang bertujuan untuk 

mendegradasi ikatan lignoselulosa yang merupakan faktor pembatas, karena 

faktor pembatas tersebut membatasi kecemaan pelepah sawit oleh mikroba rumen. 

Salah satu caranya yaitu fermentasi dengan menggunakan White Root Fungi pada

pelepah sawit dalam proses fermentasi sehingga dapat meningkatkan kecemaan.

Ransum memiliki berbagai bentuk yaitu wafer, pelet, mash, crumble dan

complete feed block. Salah satu usaha untuk meningkatkan nilai nutrisi dari

limbah tersebut adalah dengan mengolah limbah industri kelapa sawit menjadi

sebuah produk pakan tambahan berupa complete feed block (CFB). CFB adalah

pakan formula yang lengkap, mengandung energi, protein, mineral, vitamin dan 

bahan tambahan lainnya yang bersifat fungsional untuk menghambatkan 

pembentukan methan dalam pencernaan, untuk pembentukan protein dari N 

sumber pakan dan peningkatan aktivitas mikroba rumen. Keuntungan pembuatan 

CFB adalah cara pemberian pada ternak lebih efisien, nilai nutrisi dalan CFB 

lebih lengkap dan daya simpan lebih lama.

Produk hasil samping perkebunan atau pertanian yang tidak termanfaatkan 

dapat diolah menjadi bahan pakan ternak. Bahan baku pakan asal perkebunan 

atau pertanian membutuhkan teknologi pengolahan tertentu sebelum dapat 

dimanfaatkan, pada penelitian ini akan dilakukan teknik pengolahan pakan dalam



3

bentuk complete feed block (CFB). Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan 

pengujian nilai nutrisi pelepah sawit fermentasi dan nilai nutrisi CFB limbah 

kelapa sawit dan uji kecemaan secara in vitro.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari fermentasi pelepah sawit dalam 

complete feed block (CFB) terhadap kualitas kecemaannya secara in vitro.

C. Hipotesis

Pelepah sawit fermentasi dalam Complate Feed Block (CFB) akan

mempengaruhi kualitas nutrisi CFB terhadap kualitas kecemaannya secara in

vitro.
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